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BIDANG HUKUM KEPERDATAAN 
 
Pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah tentang ditolaknya 

permohonan pailit di Pengadilan Negeri Medan, dalam hal ini pengertian Pailit 
adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak mampu lagi untuk membayar utang-
utangnya, berdasarkan putusan hakim . kepailitan adalah sita umum atas semua 
kekayaan debitur pailit yang pengurusan dan pemberesannya dilakukan oleh 
kurator di bawah pengawasan Hakim Pengawasan. 

Permasalahan dan pembahasan dalam skripsi ini adalah Faktor-Faktor apa 
saja yang menyebabkan terjadinya pailit, Apa yang menjadi alasan penolakan 
permohonan pailit pada pengadilan, Bagaimana akibat hukum jika terjadi 
kepailitan Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban dari 
permasalahan yang dibahas, 

Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Kepustakaan (Library 
Research) yaitu dengan melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan 
yaitu buku-buku, majalah hukum, jurnal-jurnal hukum pendapat para sarjana dan 
juga bahan-bahan kuliah. dan juga Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu 
dengan melakukan kelapangan dalam hal ini penulis langsung melakukan pada 
Pengadilan Negeri Medan dengan mengambil Kasus yang berhubungan dengan 
judul yaitu tentang permohonan pailit yaitu Putusan No: 08/Pailit/2013/ 
PN.Niaga.Mdn. 

Kesimpulan dalam skripsi ini Permohonan Pailit yang biasanya dilakukan 
dengan alasan bahwa dirinya maupun kegiatan usaha yang dijalankannya tidak 
mampu lagi untuk melaksanakan seluruh kewajibannya, terutama dalam 
melakukan pembayaran utang-utangnya terhadap para krediturnya. Bahwa salah 
satu syarat untuk dapat dikabulkannya permohonan pernyataan pailit adalah 
pembuktian atas fakta dan keadaan dalam perkara kepailitan harus dapat 
dilakukan dengan sederhana, dan juga harus dapat membuktikan Termohon Pailit 
memiliki dua atau lebih Kreditur. Dalam hal terjadinya Pailit maka dapat 
mengakibatkan seluruh harta kekayaan debitur serta segala sesuatu yang diperoleh 
selama kepailitan berada dalam sitaan umum sejak saat putusan pailit diucapkan, 
baik itu benda yang bergerak maupun tidak bergerak. 
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